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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh financial distress dan pertumbuhan penjualan
terhadap penghindaran pajak, diukur menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR). Populasi
penelitian mencakup perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2019- 2022. Analisis regresi linier berganda diterapkan untuk
menganalisis data, menggunakan perangkat SPSS versi 26.0 Hasil penelitian menunjukkan
bahwa financial distress tidak mempengaruhi penghindaran pajak, sementara pertumbuhan
penjualan menunjukkan hubungan negatif terhadap penghindaran pajak.

Kata Kunci: Financial Distress, Pertumbuhan Penjualan, Penghindaran Pajak.

Abstract

This research aims to investigate the impact of financial distress and sales growth on tax
avoidance, measured using the Cash Effective Tax Rate (CETR). The research population
comprises food and beverage subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) from 2019 to 2022. Multiple linear regression analysis was conducted using SPSS
version 26.0 to analyze the data. The findings reveal that financial distress has no significant
effect on tax avoidance, whereas sales growth exhibits a negative relationship with tax
avoidance.

Keywords: Financial Distress, Sales Growth, Tax Avoidance.

PENDAHULUAN memberikan insentif pajak kepada pelaku

Pandemi Covid-19 terjadi tahun 2019
yang mengakibatkan pembatasan mobilitas
yang berdampak pada aktivitas ekonomi
dan memicu perlambatan laju pertumbuhan
ekonomi di berbagai negara. Masalah ini
diatasi pemerintah Indonesia dengan
menerapkan regulasi atau peraturan terkait

perpajakan, salah satunya yaitu

usaha dan penundaan pembayaran pajak
(Kementerian Keuangan RI, 2020).
Penyebab lain yang menyebabkan
tidak tercapainya penerimaan pajak yaitu
masalah motivasi ekonomi, dimana wajib
pajak yang selalu mencari cara untuk
meminimalkan kewajiban pajak demi

meningkatkan keuntungan atau pendapatan
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bersih. Hal ini memotivasi wajib pajak
untuk mengurangi kewajiban pajak dengan
menggunakan strategi perencanaan pajak
yang memanfaatkan celah dalam undang-
undang pajak. Perencanaan pajak tersebut
dikenal dengan istilah penghindaran pajak
(Septiawan, Ahmar & Darminto, 2021).
Penghindaran pajak dapat
dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu legal
(tax avoidance) dan ilegal (tax evasion).
Menurut Mardiasmo (2018), tax avoidance
adalah upaya mengurangi atau
menghilangkan kewajiban pajak
perusahaan dengan memanfaatkan celah
hukum tanpa melanggar peraturan yang
ada. Di sisi lain, tax evasion melibatkan
penggunaan metode-metode yang
melanggar hukum untuk mengurangi beban
pajak, seperti manipulasi laporan keuangan
atau  menyembunyikan  pendapatan,
sebagaimana dijelaskan oleh Praditasari
dan Setiawan (Praditasari & Setiawan,
2017). Untuk mengevaluasi sejauh mana
perusahaan terlibat dalam  aktivitas
penghindaran pajak, salah satu pendekatan
yang dapat diterapkan adalah melalui
pengukuran menggunakan Cash Effective
Tax Rate (CETR), yang mencerminkan
persentase pajak yang dibayarkan terhadap

arus kas operasi perusahaan.
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Pengukuran CETR digunakan untuk
mengidentifikasi aktivitas penghindaran
pajak. Semakin tinggi persentase CETR
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
tingkat penghindaran pajak

yang lebih rendah, sedangkan
persentase CETR yang lebih rendah
menunjukkan tingkat penghindaran pajak
yang lebih tinggi.

Pada penelitian sebelumnya, objek
penelitian mencakup seluruh perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI), termasuk perusahaan manufaktur
dan sektor lainnya, dengan periode
penelitian dari tahun 2011 hingga 2020.
Pendekatan yang luas ini memberikan
gambaran umum tentang tren dan pola di
berbagai industri selama hampir satu
dekade.

Namun, penelitian ini mengambil
pendekatan yang lebih terfokus dengan
objek penelitian yang hanya melibatkan
perusahaan  subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEL. Rentang
waktu yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dari tahun 2019 hingga 2022.
Dengan membatasi cakupan penelitian
pada subsektor spesifik dan periode waktu
yang lebih baru, penelitian ini bertujuan

untuk memberikan analisis yang lebih

93


https://journalpedia.com/1/index.php/jkm/index

Evolusi Ekonomix: Jurnal Akuntansi Modern

mendalam dan relevan terhadap dinamika
dan perkembangan dalam industri makanan
dan minuman selama periode tersebut.
Pendekatan ini memungkinkan penelitian
untuk menangkap perubahan-perubahan
terkini serta tantangan dan peluang yang
dihadapi oleh perusahaan dalam subsektor
ini.

Berdasarkan latar belakang di atas
peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Financial Distress
dan Pertumbuhan Penjualan terhadap
Penghindaran  Pajak”. Penelitian ini
berfokus pada masalah berupa financial
distress dan pertumbuhan penjualan apakah
akan berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Serta bertujuan untuk meneliti
distress dan

pengaruh  financial

pertumbuhan penjualan terhadap
penghindaran pajak yang diukur dengan

Cash Effective Tax Rate (CETR).

KAJIAN PUSTAKA
Teori Agensi

Menurut  Jensen dan Meckling
(1976), teori agensi menjelaskan hubungan
antara  stakeholder dan manajemen
perusahaan, di mana kedua pihak
berkolaborasi untuk mencapai tujuan
perusahaan, yakni menghasilkan

keuntungan. Dalam teori ini, stakeholder
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atau pemegang saham berperan sebagai

principal, sementara manajemen
perusahaan bertindak sebagai agent.
Interaksi antara principal dan agent diatur
dalam suatu kontrak kerjasama yang
disebut hubungan agensi.

Teori agensi seringkali
mencerminkan adanya asimetri informasi,
yaitu perbedaan dalam informasi yang
diterima oleh principal dan agent.
Principal biasanya memiliki akses yang
lebih  terbatas  terhadap  informasi
perusahaan dibandingkan dengan agent
atau  manajemen. Ketidakseimbangan
informasi ini dapat mendorong manajer
untuk mengambil tindakan yang lebih
menguntungkan diri  mereka sendiri,
mengingat adanya perbedaan kepentingan
antara principal dan agent. Perbedaan
tujuan dan informasi ini sering kali
mengarahkan manajemen untuk bertindak
sesuai dengan kepentingan pribadi mereka,

yang bisa berbeda dari tujuan principal.

Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak merupakan suatu
strategi yang dilakukan oleh perusahaan
untuk mengurangi atau menghilangkan
kewajiban perpajakannya tanpa melanggar

ketentuan  perundang-undangan  yang
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berlaku (Mardiasmo, 2018). Strategi ini
dapat dilakukan dengan berbagai cara yang
sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan, seperti memanfaatkan
Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda
(P3B), mengoptimalkan manfaat
penyusutan atas aktiva tetap, merancang
struktur modal untuk memaksimalkan
penggunaan utang, dan menerapkan
kebijakan penetapan transfer pricing Tax
avoidance dan tax evasion merupakan dua
konsep yang berbeda dalam pengelolaan
pajak.Tax evasion melibatkan upaya untuk
menghindari kewajiban pajak melalui
metode yang melanggar hukum, sedangkan
tax avoidance adalah strategi untuk
mengurangi beban pajak secara sah dengan
mematuhi peraturan yang berlaku. Tax
avoidance dilakukan dengan cara- cara
yang diperbolehkan oleh hukum, berbeda
dengan tax evasion yang melibatkan
tindakan ilegal. (Praditasari dan Setiawan,

2017).

Financial Distress

Kesulitan ~ keuangan  (financial
distress) merupakan suatu keadaan ketika
suatu perusahaan mengalami kesulitan
dalam memenuhi kewajiban keuangannya
kepada kreditor akibat kurangnya likuiditas

(Hutabarat, 2020). Perusahaan biasanya
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menggunakan metode pemantauan kinerja

keuangan  melalui  analisis  laporan

keuangan  untuk  mendeteksi  dan
memitigasi risiko kesulitan keuangan.
Ketika suatu perusahaan mengalami
kesulitan keuangan, ada kemungkinan
perusahaan tersebut akan melakukan
strategi  penghindaran pajak dengan
mengurangi arus kas keluar dan biaya,
termasuk kewajiban pajak. Ketika tingkat
kesulitan

keuangan meningkat,

kecenderungan perusahaan untuk
melakukan penghindaran pajak juga

cenderung meningkat.

Pertumbuhan Penjualan
Harahap (2011),

pertumbuhan penjualan mencerminkan

Menurut
total  penjualan  perusahaan, yang
mencerminkan keberhasilan investasi masa
lalu dan memberikan indikasi potensi
keberhasilan investasi di masa mendatang.
Peningkatan pertumbuhan penjualan dapat
berdampak signifikan pada profitabilitas

perusahaan.

Hipotesis Penelitian
Pengaruh Financial Distress terhadap
Penghindaran Pajak

Perusahaan yang mengalami kondisi

keuangan yang semakin sulit maka akan
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mendorong perusahaan untuk melakukan
aktivitas penghindaran pajak, karena
perusahaan yang sedang berada dalam
kesulitan  keuangan akan berupaya
meminimalisir beban dan pengeluaran kas
perusahaan untuk mengurangi  atau

mengatasi permasalahan keuangan

Fadhila dan
Andayani (2022), menunjukkan bahwa

perusahaan.  Penelitian
financial distress berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Penelitian
Ari dan Sudjawoto (2021), menunjukkan
bahwafinancial distress tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Berdasarkan uraian di atas, maka
hipotesisnya sebagai berikut.

H1: Financial distress berpengaruh

positif terhadap penghindaran pajak

Pengaruh  Pertumbuhan  Penjualan
terhadap Penghindaran Pajak

Pertumbuhan penjualan
mencerminkan keberhasilan investasi di
masa lalu dan dapat digunakan sebagai
indikator untuk memprediksi pertumbuhan
di  masa depan. Semakin  tinggi
pertumbuhan penjualan suatu perusahaan,
semakin kecil kemungkinan perusahaan
tersebut terlibat dalam penghindaran pajak.
Hal ini disebabkan oleh meningkatnya

perhatian dari pemegang saham dan
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masyarakat umum terhadap perusahaan
tersebut. Hal ini dapat meningkatkan
tekanan untuk menjaga transparansi dan
kepatuhan terhadap aturan perpajakan
sehingga mengurangi insentif untuk terlibat
dalam praktik penghindaran  pajak.
Penelitian Hidayat (2018), menunjukkan
bahwa pertumbuhan penjualan
berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak. Penelitian Pratiwi et al. (2021),
menunjukkan bahwa pertumbuhan
penjualan berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak.

Berdasarkan uraian di atas, maka
hipotesisnya sebagai berikut.

H2: Pertumbuhan penjulan
berpengaruh negatif terhadap penghindaran

pajak

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, populasi yang
diteliti mencakup perusahaan subsektor
makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2019-2022. Penelitian ini menggunakan
data kuantitatif yang diperoleh dari sumber
sekunder. Teknik pengumpulan data yang

diterapkan adalah metode dokumentasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Mmimu: Maumem' Mean Std Devation

Xi_FD LX) 133 T§3 30041 RUITLE

X2_5G &4 47 47 1125 17381
Y_CETR o4 07 02 2324 10407
Valid N (histwise) &4

Sumber: Hasil SPSS v.26.0 (data diolah
2024)

Tabel 1 menunjukkan hasil statistik
deskriptif dari 64 sampel, yaitu variabel
independen financial distress
menghasilkan nilai minimum sebesar 1,35
yang diperoleh dari PT Wahana Interfood
Nusantara Thk pada tahun 2020, sedangkan
untuk nilai maksimumnya sebesar 5,84
yang diperoleh dari PT Mulia Boga Raya
Tbk tahun 2022. Nilai rata-rata financial
distress 2,9941 dan standar deviasi sebesar
1,10885.

Variabel pertumbuhan penjualan
berdasarkan tabel 1 menghasilkan nilai
minimum sebesar - 0,47 yang diperoleh
dari PT Multi Bintang Indonesia Thk tahun
2020, sedangkan untuk nilai maksimumnya
sebesar 0,47 yang diperoleh dari PT
Wilmar Cahaya Indonesia Thk dan PT
Tunas Baru Lampung Tbk tahun 2021.
Nilai rata-rata pertumbuhan penjualan
0,1125 dan standar deviasi sebesar

0,17391.
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Variabel dependen penghindaran
pajak berdasarkan tabel 6 memiliki nilai
minimum sebesar 0,07 yang diperoleh dari
PT Sinar Mas Agro Resources and
Technologi Tbhk tahun 2020, sedangkan
untuk nilai maksimumnya sebesar 0,62
yang diperoleh dari PT Multi Bintang
Indonesia Tbk tahun 2020. Nilai rata-rata
penghindaran pajak 0,2328 dan standar
deviasi sebesar 0,10407.

Uji Normalitas

Tabel 2. One Sample Kolmogorov-

Smirnov

Oue Sample Kolmogores Smémoy Tesr

Nennal Baamsizntt

Moot Extremne Differences Ab,

Test Stafissn
Asyaap. Sig (C-sated)

Sumber: Hasil SPSS v.26.0 (data diolah
2024)

Dari  hasil uji One Sample

Kolmogorov-Smirnov,  diperolen nilai
Asymp. Sig. (2-Tailed) sebesar 0,200, yang
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05
(5%). Hasil ini menunjukkan bahwa data

dalam penelitian ini berdistribusi normal
Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Uji Multikolinearitas
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Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa
variabel financial distress memiliki nilai
toleransi sebesar 0,975 dan nilai VIF
sebesar 1,025. Variabel sales growth
memiliki nilai toleransi sebesar 0,998 dan
nilai VIF sebesar 1,002. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel, karena
masing-masing variabel memiliki nilai
toleransi lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
kurang dari 10
Uji Heteroskedastisitas

O

g Gdee e by
'

s e LT T T

Sumber: Hasil SPSS v.26.0 (data diolah
2024)
Gambar 1. Scatterplot

Berdasarkan Gambar 1, tidak ada
pola tertentu, karena titik-titik tersebar
tidak teratur baik di atas maupun di bawah
garis nol pada sumbu y. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini

tidak menunjukkan heteroskedastisitas.
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Uji Autokorelasi

Tabel 4. Uji Autokorelasi

Mokl Summary!
Adjisizd R Si&. Eqror of the
Madel R R Squue sqare s .

] EY 1

Sumber: Hasil SPSS v.26.0 (data diolah
2024)

Berdasarkan Tabel 4, nilai Durbin-
Watson adalah 2,059. Untuk memperoleh
nilai DU, dapat mengacu pada tabel
Durbin-Watson. Dengan ukuran sampel (n)
64 dan jumlah variabel (k) 3, nilai DU
adalah 1,6946. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai DW sebesar 2,059 lebih besar
dari batas atas (du) sebesar 1,6946 dan
lebih kecil dari 4 dikurangi DU (4 -
1,6946), yang dapat

dinyatakan sebagai 1,6946 < 2,059 <
2,3054. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam
penelitian ini, artinya data yang digunakan

terdistribusi secara acak.
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5. Analisis Regresi Linier
Berganda

Coolficiontst —_—

Stndardiosd
Lnvndrand Cooflioents | Cocffioen
8 Sl Eeron Berta

[Cosstast) 153 310 | 1 e
(| F 208 01l 084 630
104 ) 4 1840

Sumber: Hasil SPSS v.26.0 (data diolah
2024)
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CETR = 0,155 + 0,008 X1 + 0,003 X2 -

0,206 X3 +e
Interpretasi dari persamaan regresi

linier berganda di atas sebagai berikut:

1.  Koefisien model regresi memiliki
nilai konstanta sebesar 0,155, yang
menunjukkan bahwa jika variabel
independen tetap konstan, maka rata-
rata penghindaran pajak adalah 0,155.

2. Financial distress memiliki koefisien
regresi sebesar 0,008. Ini berarti
bahwa untuk setiap peningkatan satu
unit financial distress, CETR akan
meningkat sebesar 0,008. Menurut
teori bahwa nilai CETR yang lebih
tinggi menunjukkan penghindaran
pajak yang lebih rendah, dapat
disimpulkan bahwa setiap
peningkatan satu unit dalam variabel
financial distress akan
mengakibatkan penurunan variabel
penghindaran pajak sebesar 0,008,
dengan asumsi variabel independen
lainnya tetap konstan.

3. Pertumbuhan penjualan memiliki
koefisien regresi sebesar -0,206. Ini
berarti bahwa setiap kenaikan satu
unit dalam pertumbuhan penjualan
akan  mengakibatkan
CETR sebesar 0,206. Menurut teori

penurunan
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bahwa nilai CETR yang lebih rendah
menunjukkan penghindaran pajak
yang lebih tinggi, dapat disimpulkan
bahwa setiap kenaikan satu unit
dalam variabel pertumbuhan
penjualan akan menyebabkan
peningkatan variabel penghindaran
pajak sebesar 0,206, dengan asumsi
variabel independen lainnya tetap

konstan.
Uji Hipotesis Uji t
Tabel 6. Hasil Uji t

Conllickmnt

Usstndardiond Coefficients
Modet ] & Fac

T {Conatamt I k5 e T A%
N

Sumber: Hasil SPSS v.26.0 (data diolah
2024)

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan
bahwa koefisien model regresi memiliki

nilai konstan 0,155 dengan nilai t hitung
sebesar 1,67065.

1. Hipotesis pertama  menyatakan
bahwa financial distress berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak.
Pada tabel uji t menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,493 > 0,05 (p
value) atau nilai t hitung 0,689 < t

tabel 1,67065 yang berarti financial
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distress tidak berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak. Maka
dapat disimpulkan HI1 ditolak
sehingga dikatakan bahwa financial
distress tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

2. Hipotesis kedua menyatakan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh
negatif terhadap penghindaran pajak.
Pada tabel uji t menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 (p
value) atau nilai t hitung 2,846 > t
tabel 1,67065  yang  berarti
pertumbuhan penjualan berpengaruh
negatif terhadap penghindaran pajak.
Maka dapat disimpulkan H2 diterima
sehingga dikatakan bahwa

pertumbuhan penjualan berpengaruh

negatif terhadap penghindaran pajak.

Koefisien Determinasi

Tabel 7. Koefisien Determinasi

Medel Semmury*
Model S R Sqaace Adjinted X Sqese Sud. Eevoc of the Estemate
i L 18¢ I il (124}

Sumber: Hasil SPSS v.26.0 (data diolah
2024)

Berdasarkan Tabel 7, nilai Adjusted
R Square adalah 0,132. Hal ini
menunjukkan bahwa kesulitan keuangan

dan pertumbuhan penjualan menjelaskan
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13,2% variasi variabel penghindaran pajak,
sedangkan sisanya 86,8% dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak termasuk dalam

penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Financial Distress terhadap
Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil analisis regresi
berganda, financial distress (X1) tidak
berdampak pada penghindaran pajak pada
perusahaan subsektor ~makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa financial
distress tidak memengaruhi penghindaran
pajak. Hal ini mungkin terjadi karena
perusahaan yang mengalami financial
distress lebih fokus untuk mengatasi
masalah keuangan yang mendesak dengan
cara meningkatkan likuiditas, mengurangi
utang, meningkatkan arus kas, atau
memangkas biaya operasional daripada
menerapkan strategi penghindaran pajak.

Temuan dari penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian Ari dan Sudjawoto
(2021), yang menyatakan bahwa financial
distress tidak mempengaruhi penghindaran
pajak. Namun, hasil penelitian ini
bertentangan dengan temuan Fadhila dan

Andayani (2022), yang menunjukkan
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bahwa financial distress memiliki pengaruh
positif terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh  Pertumbuhan  Penjualan
terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan hasil analisis regresi
berganda, pertumbuhan penjualan (X2)
memiliki pengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan
subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di  BEIl.  Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pertumbuhan
penjualan yang lebih tinggi pada suatu
perusahaan dikaitkan dengan tingkat
penghindaran pajak yang lebih rendah.
Perusahaan makanan dan minuman yang
mengalami pertumbuhan penjualan lebih
diperhatikan oleh pemegang saham dan
masyarakat umum. Hal ini dapat
meningkatkan tekanan perusahaan untuk
menjaga transparansi laporan keuangan dan
kepatuhan terhadap peraturan perpajakan
guna menegakkan reputasinya dan
kepercayaan pemegang saham dan

masyarakat, sehingga mengurangi
kemungkinan praktik penghindaran pajak
yang agresif.

Temuan dari penelitian ini sejalan
dengan studi sebelumnya oleh Darsono
(2023) dan Hidayat (2018), yang

mengindikasikan  bahwa pertumbuhan
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penjualan  memiliki dampak negatif
terhadap penghindaran pajak. Namun, hasil
penelitian ini berbeda dari temuan Pratiwi
et al (2021), yang menunjukkan bahwa
pertumbuhan

penjualan  berpengaruh

positif terhadap penghindaran pajak.

KESIMPULAN

Dari data yang dikumpulkan dan
analisis  yang dilakukan dengan
menggunakan  model  regresi  linier
berganda, kita dapat menyimpulkan hal
berikut:

1. Hipotesis pertama (H1) ditolak,
financial distress tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak
Hipotesis kedua (H2) diterima,

pertumbuhan

penjualan  berpengaruh

negatif terhadap penghindaran pajak.
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